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Abstrak

Era Society 5.0 merupakan sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada
manusia dan berbasis teknologi, dimana anak usia dini pun menjadi sangat dekat
dengan teknologi terutama gadget. Hal tersebut sedikit banyaknya mempengaruhi
perkembangan social emosi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran orang tua dalam pengembangan aspek sosial emosional anak di
era Society 5.0 dan mengetahui aspek sosial emosional anak di era Society 5.0
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap orang tua yang
memiliki anak usia 4-5 tahun. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan
observasi.. Peran orang tua di era Society 5.0 memiliki peran yang sangat
berpengaruh terhadap anak, ditemukan perbedaan perilaku anak saat
menggunakan teknologi dan sosial emosional nya pada orang tua yang berperan
langsung pada anak dan orang tua yang bekerja serta aspek sosial emosional anak
saat ini dipengaruhi era Society 5.0 yang membuat anak ketergantungan dengan
gadget sehingga anak lebih nyaman sendiri bersama gadget yang berdampak pada
minimnya interaksi dan bersosialisasi anak dengan orang lain. Peran orang tua
sangat berpengaruh pada perkembangan sosial emosi anak usia dini, oleh karena
itu perlunya pengasuhan dan pendampingan bagi anak.

Kata Kunci: Orangtua, Pengembangan Sosial Emosi, Era Society 5.0, anak usia
dini

Abstract
The Society 5.0 era is a concept of a human-centered and technology-based Society ,
where early childhood is also very close to technology, especially gadgets. This has
more or less affected the social emotional development of early childhood. This study
aims to determine the role of parents in the development of children's social
emotional aspects in the Society 5.0 era and to determine the social emotional
aspects of children in the Society 5.0 era using a qualitative descriptive approach to
parents who have children aged 4-5 years. Data collection techniques with interviews
and observations. The role of parents in the Society 5.0 era has a very influential role
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in children, differences in children's behavior were found when using technology and
their social emotions in parents who play a direct role in children and parents who
work and the social emotional aspects of children are currently influenced by the
Society 5.0 era which makes children dependent on gadgets so that children are
more comfortable alone with gadgets which has an impact on minimal interaction
and socializing children with others. The role of parents is very influential in the
social emotional development of early childhood, therefore the need for care and
guidance for children.

Keywords: Parents, Social Emotional Development, Society 5.0 Era, early childhood

PENDAHULUAN

Era Society 5.0 ini diperkenalkan awal oleh jepang kepada dunia, konsep
Society 5.0 ini merupakan pengembangan Internet of Things, Big data, dan
Artificial Intelegence yang diorientasi kan dalam kehidupan manusia yang lebih
baik dan sedikit berbeda dengan konsep era sebelumnya yaitu era Revolusi
Industri 4.0 dimana teknologi berorientasi pada produktifitas bisnis (Saragih,
2021). Dengan adanya era Society 5.0 ini menjadi tatanan kehidupan baru di
masyarakat yang diharapkan lebih terbantu dan berkelanjutan dengan penyediaan
produk dan layanan pada waktu yang dibutuhkan (Rahayu, 2021). Orang tua
merupakan bagian dari masyarakat di era Society 5.0 berbagai kegiatan tidak
akan lepas dari benda yang berhubungan dengan teknologi, tidak dapat dielak juga
bahwa anak anak pun akan bersentuhan dengan benda yang berhubungan dengan
teknologi, teknologi baru dan munculnya era baru, sejalan dengan kemajuan
teknologi ini maka ada dampak yang ditimbulkan dari banyaknya perubahan yang
terjadi pada masyarakat dari berbagai segi seperti sosial, ekonomi, Pendidikan dan
semua aspek kehidupan dapat dipengaruhi oleh teknologi (Amrillah, 2020).

Anak yang difasilitasi teknologi digital oleh orang tua seperti gadget atau
telepon pintar ini pun menuai dampak positif dan negatif pada anak (Agustina,
2022). Dampak positif bagi anak dengan memanfaatkan teknologi sesuai dengan
kebutuhan anak dengan inovasi dalam aplikasi belajar dengan penyediaan konten
yang lebih menarik bagi anak, serta penggunaan teknologi digital pada anak adalah
memudahkan anak dalam mengasah kreatifitas dan kecerdasan anak (Pradana,
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2021). Dampak negatif yang dapat timbul karena penggunaan gadget ini seperti
malas bersosialisasi, senang menyendiri, emosi yang tidak terkontrol
(Simorangkir, 2021). Pradana (2021) dalam jurnal nya mengemukakan bahwa
apabila anak telah asyik dalam bermain ponsel maka dipastikan perkembangan
sosial emosionalnya akan berkembang kurang baik karena cenderung asyik
dengan dunia maya melalui teknologi digital atau gadget.

Keluarga dan orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan anak,
khususnya dalam perkembangan sosial emosional anak (Ruli, 2020). Beberapa
kendala yang dapat mempengaruhi aspek sosial emosional anak, yaitu tingkat
pendidikan orang tua dalam hal ini berdampak kepada cara pengasuhan dan
pengetahuan orang tua dalam memahami dan mengembangkan aspek sosial
emosional anak (Samosir et al, 2023). Manajemen waktu orang tua dalam
pendampingan dan pengasuhan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan sosial emosioanl anak (Umah,2022).

Sunita & Mayasari dalam (Aviani,2020), anak menjadi nyaman dan senang
bermain gadget karena terdapat berbagai fitur dan aplikasi yang menarik,
interaktif, fleksibel dan berbagai variasi didalam gadget sehingga semakin
membuat anak ingin selalu menggunakan bahkan dapat mengalami kecanduan
pada gadget. Anak akan dimanjakan dengan berbagai konten menarik dan
kecepatan akses informasi yang tersaji sehingga membuat anak akan nyaman dan
betah dalam penggunaan gadget ini, pada era Society 5.0 dimana akses teknologi
yang pesat dan semakin melekat dengan manusia itu sendiri, gadget awalnya
hanya alat komunikasi namun dengan berkembangnya zaman dan era baru gadget
menjadi teknologi yang berkembang semakin canggih dan memuat berbagai
aplikasi dan fitur fitur baru terutama yang membuat anak tertarik dan senang
menggunakan gadget dan nyaman berlama lama didepan layar, gadget dan aplikasi
yang tersaji didalamnya pada era Society 5.0 ini tersedia dengan memungkinkan
diakses oleh anak dengan sangat leluasa. Lasurital (2022), memperkenalkan
gadget atau teknologi pada anak tidaklah salah, hal ini agar anak mengerti dan

dapat memanfaatkan teknologi dengan baik dengan memahami kebutuhan anak
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tentang tejnologi kapan anak membutuhkan dan waktu yang tepat untuk anak
dapat mengakses teknologi tentu hal ini harus membantu anak untuk berkembang.

Peran orang tua dalam proses pengembangan aspek sosial emosional anak
di era Society 5.0 ini sangatlah penting mengingat anak merupakan tanggung
jawab orang tua peran orang tua dalam pendampingan terhadap aspek sosial
emosional di era yang mulai dipenuhi dengan teknologi ini menjadi tantangan baru
(Nur Handayani & Isnaningsih, 2023). Era Society 5.0 saat ini anak anak tidak bisa
dipisahkan dengan perangkat seluler yang didalamnya memuat Youtube dan
aplikasi lainnya yang membuat orang tua harus tau dan paham mengenai peranan
orang tua saat ini, namun nyatanya masih banyak orang tua yang memberikan
perangkat seluler dengan alasan agar anak tenang dan orang tua dapat
melanjutkan pekerjaan, maka peranan orang tua sangatlah penting dalam
pengembangan aspek sosial emosional anak (Dayanti, 2022).

Tabel 1. Indikator peran orang tua

Indikator Sub Indikator

- Kemampuan orang tua
Tauladan dalam  memberikan contoh
teknologi yang baik pada anak
- Kemampuan orang tua
dalam membimbing anak dalam

Pembimbing menggunakan teknologi dengan
baik
- Kemampuan orang tua
Pengontrol dalam pengawasan penggunaan
gadget bagi anak
- Kemampuan orang tua
dalam  menyediakan  sarana
Fasilitator prasarana anak

- Kemampuan orang tua
dalam memahami kebutuhan
anak

Sumber : (Simorangkir, 2021)
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Tabel 2. Aspek Perkembangan Sosial Emosional Anak

Variabel Sub Indikator

Selfawareness, kemampuan
dalam mengenali perasaan atau
emosi sendiri.

- Managing emotions,
kemampuan individu dalam
mengelola emosi agar dapat
terungkapkan dengan tepat.

- Motivating oneself,
kemampuan memotifasi diri sendiri,
kendali diri terhadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati

- Recognizing  emotions in
others, kemampuan mengenali
emosi orang lain, rasa empati

Aspek Perkembangan Sosial
Emosional Anak

- Handling relationships,
kemampuan dalam membina
hubungan

Sumber: Salovey dalam Goleman, D. (2009).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
sumber data 10 orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara selama 2 minggu terhitung
tanggal 19 Juni 2023 - 3 Juli 2023 di wilayah RW 11 Kel. Cisaranten Bina Harapan

Kec. Arcamanik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 orangtua yang memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, orang tua berperan bagi anak baik sebagai pemberi
tauladan, pembimbing, pengontrol dan fasilitator dalam hasil wawancara ada 5
orang tua yang selalu berada dirumah bersama anak setiap saat, satu anak dengan
ayah dan kesehariannya diasuh oleh nenek, 3 orang anak yang setiap harinya

bersama nenek dan kakek, serta satu orang dengan pengasuh dan nenek.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu yang setiap hari berada
dirumah bersama anak bahwa tidak ada waktu khusus yang diberikan dalam satu
hari bersama anak karena keseharian ibu yang memang berada dirumah bersama
anak, pada orang tua yang bekerja waktu khusus diberikan pada anak antara
sebelum atau sepulang kerja sampai waktu tidur anak.

Diketahui juga dalam proses wawancara anak dengan ibu bekerja yang
menitipkan anak pada nenek dan kakek bebas diberikan gadget tanpa Batasan
waktu dan tidak diberikan pendampingan saat anak bermain gadget, namun ada
juga ibu yang setiap hari berada dirumah tetapi terkesan acuh pada anak dan
membiarkan anak bermain gadget sendirian. Sehingga anak kurang bersosialisasi
dengan orang lain atau teman sebaya nya karena fokus dengan gadgetnya
(Tambunan & Agustina, 2022).

Pada saat wawancara kepada dua ibu yang berada dirumah dan diketahui
memiliki Pendidikan tinggi ibu ini memberikan penjelasan akan dampak positif
dan negatif penggunaan gadget dan anak mengerti akan peraturan Batasan waktu
bermain gadget. Orang tua juga mendukung anak untuk melakukan kegiatan diluar
rumah untuk beradaptasi dan mengenal lingkungan luar. Ibu ini mendampingi
penuh kegiatan anak serta mengerti akan kebutuhan anak terhadap teknologi
namun harus dengan pendampingan orang tua.

Pada proses observasi juga ditemukan ada anak yang tidak nyaman saat
ada orang baru dan tidak dapat mengungkapkan perasaan nya jika ada orang yang
baru dikenalnya setelah diobservasi anak ini keseharian nya hanya bermain gadget
dan tidak dibolehkan ibu bermain diluar rumah karena alasan rumah yang berada
di pinggir jalan besar dan jarak rumah berjauhan dengan teman sebaya nya. Ada
juga anak yang meskipun sedang bermain ditangan nya masih memegang gadget.

Dari hal ini orang tua merupakan orang pertama yang anak kenal dan
merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak sejak pertama anak lahir
hal ini pula yang membuat peran orang tua sangat berpengaruh banyak pada anak
(Wahidin, 2019), sehingga orang tua harus dapat berperan pada kehidupan anak,

perkembangan sosial emosi anak merupakan kepekaan anak untuk dapat
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memahami perasaan orang lain dalam kehidupan sehari hari pengembangan sosial
emosional ini juga dibutuhkan agar anak dapat bersosialisasi dan bermasyarakan
di kemudian hari membangun rasa percaya diri, keberanian berbicara,
mengungkapkan pendapat, dll dapat dipengaruhi oleh tingkat interaksi anak
dengan orang lain dari mulai orang tua dirumah, saudara, nenek, teman bermain
sampai masyarakat luas (Oktavia, 2022).

Menurut Salovey dan John Mayer dalam (Lubis, 2019) pengembangan sosial
emosional anak meliputi rasa empati, dapat mengungkapkan dan memahami
perasaan, mengalokasi emosi, kemandirian, kemampuan beradaptasi, kemampuan
menyelesaikan masalah, ketekunan, kesetiakawanan, kesopanan dan sikap hormat.
Selaras dengan hasil yang ditemui dilapangan ada beberapa anak yang aspek sosial
emosional nya berkembang baik karena dukungan orang tua yang sadar akan
penting nya aspek sosial emosional anak dan ada anak yang aspek sosial emosional
nya kurang karena anak tidak melakukan proses interaksi bertemu orang selain
orang tua sehingga anak tidak nyaman saat bertemu dengan orang baru (Najiah et
al,, 2023).

Lingkungan sekitar anak juga dapat memberikan dampak bagi
pengembangan sosial emosional anak dalam hasil penelitian ada anak yang orang
tua nya bekerja dan menitipkan anak pada nenek yang disekitarnya merupakan
saudaranya, orang tua tidak mengajarkan penggunaan gadget tetapi karena anak
melihat saudara disekeliling nya bermain gadget sehingga anak meniru untuk
menggunakan gadget. Seperti yang dijelaskan dalam (Wuryaningsih & Prasetyo,
2022). Karakteristik anak usia dini itu cenderung meniru apa yang dilihat,
didengar, dirasa, dan dialami. Maka dengan demikian peran orang tua terhadap
anak akan menentukan kebiasaan pada anak termasuk penggunaan gadget pada

anak.

KESIMPULAN
Peran Orang tua dalam pengembangan sosial emosional anak di Era Society

5.0 saat ini memiliki peran penting dalam pengembangan sosial emosional anak,
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hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan anak yang memiliki waktu setiap
hari bersama orang tua dengan anak yang memiliki waktu yang kurang dengan
orang tua sebagai salah satu peran orang tua dalam mendampingi anak, di era ini
orang tua dihadapkan juga pada perkembangan teknologi yang pesat sehingga
peran orang tua semakin penting di Era Society 5.0 saat ini.

Dilihat dari aspek sosial emosional anak di era Society 5.0 pada saat
diobservasi, anak yang selalu menggunakan gadget cenderung kurang dapat
beradaptasi dengan lingkungan maupun orang yang baru ditemui serta tidak dapat
mengungkapkan dan mengelola emosinya sendiri berbeda dengan anak yang
diberikan batasan waktu, pendampingan orang tua dan diberikan waktu
bersosialisasi, anak lebih dapat beradaptasi dan dapat mengkomunikasikan
perasaan dan emosinya. Dukungan orang tua dan orang disekitarnya dapat
menumbuhkan rasa percaya diri anak untuk dapat mengungkapkan perasaan nya.
Bermain aktif dapat sebagai sarana dalam bersosialisasi dan mengekspresikan
emosi yang sedang dirasakannya sehingga anak tidak ketergantungan pada
teknologi yang membuat perkembangan sosial emosinya terhambat.

Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola pengasuhan yang tepat dan
mendampingi anak dalam penggunaan teknologi. Lembaga masyarakat diharapkan
dapat memperhatikan fasilitas ramah anak untuk tempat anak bersosialisasi,
mengaktifkan BKB di posyandu serta memfasilitasi orang tua dalam kegiatan

parenting atau penyuluhan tumbuh kembang anak.
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